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1. Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pandemi COVID-19
terhadap perilaku belajar santri di Pesantren Riyadhul Ulum serta menemukan
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari dua siklus dengan intervensi berupa pembelajaran
berbasis proyek, pemanfaatan teknologi, dan bimbingan kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai santri meningkat dari 65,4 pada
pra-siklus menjadi 80,2 pada siklus kedua, dengan tingkat ketuntasan belajar
mencapai 85%. Selain itu, motivasi dan disiplin belajar santri juga mengalami
peningkatan signifikan. Temuan ini mendukung teori behaviorisme dan
konstruktivisme, serta menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran
adaptif di lingkungan pesantren. Oleh karena itu, pesantren perlu terus
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis
teknologi untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Abstract

This study aims to analyze the impact of the COVID-19 pandemic on students' learning
behavior at Pesantren Riyadhul Ulum and to identify effective learning strategies to
enhance motivation and academic performance. The research method used was Classroom
Action Research (CAR), consisting of two cycles with interventions such as project-
based learning, technology utilization, and group mentoring. The results showed that
students' average scores increased from 65.4 in the pre-cycle to 80.2 in the second cycle,
with a learning mastery rate of 85%. Additionally, students' motivation and study
discipline significantly improved. These findings support behaviorist and constructivist
theories and highlight the importance of adaptive learning approaches in pesantren
education. Therefore, pesantren should continue developing more flexible and
technology-based learning methods to address educational challenges in the digital era.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak akhir tahun 2019 telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Kebijakan pembatasan

sosial dan penutupan institusi pendidikan mengharuskan berbagai lembaga, termasuk pesantren,

untuk menyesuaikan sistem pembelajaran mereka. Pesantren sebagai institusi pendidikan berbasis

asrama menghadapi tantangan unik dalam mempertahankan kualitas pembelajaran di tengah

pandemi. Sebagai lingkungan yang mengedepankan pendidikan berbasis agama dan kedisiplinan,

pesantren harus menemukan cara agar proses belajar mengajar tetap berjalan tanpa mengabaikan

protokol kesehatan yang ketat.
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Perubahan sistem pembelajaran akibat pandemi berdampak langsung terhadap perilaku belajar
santri. Sebelum pandemi, interaksi antara santri dan pengajar berlangsung secara langsung dalam
lingkungan yang terstruktur. Namun, kebijakan pembatasan sosial membuat beberapa pesantren
harus menerapkan sistem pembelajaran daring atau kombinasi daring dan luring. Studi yang
dilakukan oleh Setiawan et al. (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran daring di pesantren
menghadapi tantangan besar, terutama karena keterbatasan akses teknologi dan kurangnya
pengalaman dalam menggunakan platform digital untuk pembelajaran agama.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Fauzi (2021) menemukan bahwa
perubahan sistem pembelajaran akibat pandemi menyebabkan perubahan dalam disiplin dan
motivasi belajar santri. Beberapa santri mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan sistem
pembelajaran jarak jauh, terutama karena kurangnya pengawasan langsung dari ustaz dan pengasuh
pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa pandemi tidak hanya memengaruhi metode pembelajaran,
tetapi juga berdampak pada psikologi dan perilaku belajar santri.

Di sisi lain, tidak semua pesantren menerapkan sistem pembelajaran daring. Beberapa pesantren
tetap mempertahankan metode tatap muka dengan protokol kesehatan yang ketat. Studi yang
dilakukan oleh Zulkifli dan Hidayat (2022) menunjukkan bahwa pesantren yang tetap menjalankan
pembelajaran luring mengalami tantangan dalam menjaga kesehatan santri serta memastikan bahwa
interaksi sosial di lingkungan pesantren tidak meningkatkan risiko penyebaran COVID-19. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa pesantren yang menerapkan sistem luring dengan protokol ketat
cenderung lebih berhasil dalam mempertahankan disiplin dan keterlibatan santri dalam proses
pembelajaran.

Selain aspek disiplin dan motivasi, pandemi juga mempengaruhi kondisi psikologis santri. Studi
yang dilakukan oleh Amalia et al. (2021) menemukan bahwa ketidakpastian akibat pandemi
menyebabkan kecemasan di kalangan santri, yang pada akhirnya berdampak pada fokus dan
efektivitas belajar mereka. Ketidakmampuan untuk bertemu keluarga dalam waktu lama serta
kekhawatiran terhadap kesehatan diri sendiri dan keluarga turut menjadi faktor yang mempengaruhi
semangat belajar santri di pesantren.

Dalam konteks akses terhadap sumber belajar, pandemi juga memperlihatkan kesenjangan
digital di lingkungan pesantren. Beberapa pesantren yang memiliki fasilitas teknologi yang memadai
mampu beradaptasi dengan pembelajaran daring, sementara pesantren di daerah terpencil
mengalami kesulitan dalam mengakses internet dan perangkat pembelajaran digital. Studi yang
dilakukan oleh Nugroho (2021) menunjukkan bahwa santri yang memiliki akses terbatas terhadap
teknologi cenderung mengalami penurunan kualitas pembelajaran selama pandemi dibandingkan
dengan mereka yang memiliki akses lebih baik.

Meskipun banyak tantangan yang dihadapi, pandemi juga mendorong inovasi dalam metode
pembelajaran di pesantren. Beberapa pesantren mulai mengadopsi metode hybrid learning yang
mengombinasikan pembelajaran daring dan luring. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran di pesantren, seperti pemanfaatan
aplikasi pembelajaran berbasis agama, dapat meningkatkan keterlibatan santri dan memperkaya
pengalaman belajar mereka meskipun dalam situasi yang penuh keterbatasan.

Dampak pandemi terhadap perilaku belajar santri juga terlihat dalam aspek kemandirian belajar.
Studi yang dilakukan oleh Sari et al. (2022) menemukan bahwa pandemi mendorong santri untuk
lebih mandiri dalam mengelola waktu belajar dan mencari sumber belajar secara lebih aktif. Namun,
kemandirian ini tidak selalu berkembang secara optimal, terutama bagi santri yang terbiasa dengan
sistem pembelajaran yang sangat bergantung pada bimbingan langsung dari pengajar.

Dengan berbagai tantangan dan dampak yang ditimbulkan, perlu adanya kajian lebih lanjut
mengenai bagaimana pandemi COVID-19 telah mengubah pola perilaku belajar santri di lingkungan
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pesantren. Pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan ini
dapat menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif di masa mendatang.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pandemi COVID-19 telah
membawa dampak yang signifikan terhadap perilaku belajar santri, baik dalam hal motivasi, disiplin,
akses terhadap pembelajaran, maupun kondisi psikologis mereka. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana pandemi telah mempengaruhi perilaku
belajar santri di lingkungan pesantren Riyadhul Ulum serta bagaimana pesantren dapat beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk menganalisis dan
meningkatkan perilaku belajar santri di lingkungan pesantren Riyadhul Ulum selama pandemi
COVID-19. PTK dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan intervensi
langsung dalam proses pembelajaran, mengidentifikasi permasalahan, serta merancang solusi yang
dapat diterapkan secara bertahap dalam siklus tindakan. Selain itu, PTK bersifat reflektif dan
kolaboratif, sehingga dapat melibatkan santri, ustaz, dan pengasuh pesantren dalam upaya perbaikan
kualitas pembelajaran.

Penelitian ini akan dilakukan dalam empat tahap utama yang sesuai dengan model PTK: (1)
Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan Tindakan (Acting), (3) Observasi (Observing), dan (4)
Refleksi (Reflecting). Siklus ini akan dilakukan secara berulang hingga diperoleh hasil yang optimal
dalam meningkatkan perilaku belajar santri.

Pada tahap perencanaan, peneliti akan melakukan identifikasi awal terhadap masalah yang
muncul dalam perilaku belajar santri selama pandemi. Identifikasi ini dilakukan melalui wawancara
dengan santri, ustaz, serta pengasuh pesantren, serta observasi terhadap pola pembelajaran yang
berlangsung. Selain itu, peneliti akan menyusun strategi intervensi yang meliputi penerapan metode
pembelajaran yang lebih adaptif, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta teknik
peningkatan motivasi belajar santri.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan strategi yang telah dirancang dalam
tahap perencanaan. Beberapa intervensi yang akan diterapkan antara lain adalah penggunaan media
digital dalam pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan keterlibatan santri,
serta penerapan sistem bimbingan kelompok untuk membantu santri yang mengalami kesulitan
dalam belajar. Proses pembelajaran akan tetap mengikuti protokol kesehatan yang berlaku di
pesantren.

Pada tahap observasi, peneliti akan mengumpulkan data mengenai efektivitas tindakan yang
telah diterapkan. Data ini diperoleh melalui berbagai instrumen, seperti lembar observasi, jurnal
refleksi santri, serta tes formatif untuk mengukur peningkatan pemahaman materi. Selain itu,
wawancara dan diskusi dengan santri serta ustaz akan dilakukan untuk mengetahui respons terhadap
metode pembelajaran yang diterapkan.

Tahap refleksi bertujuan untuk menganalisis hasil dari tindakan yang telah dilakukan. Jika
ditemukan kendala atau aspek yang belum efektif, peneliti akan melakukan modifikasi strategi dan
melanjutkan siklus PTK ke tahap berikutnya. Dengan demikian, perbaikan dalam perilaku belajar
santri dapat dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan.

Subjek penelitian ini adalah santri di pesantren Riyadhul Ulum yang mengalami perubahan
perilaku belajar akibat pandemi. Sampel yang digunakan akan dipilih secara purposive, yaitu santri
yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem pembelajaran selama pandemi. Selain
itu, ustaz yang terlibat dalam proses pembelajaran juga akan menjadi partisipan dalam penelitian ini.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh melalui wawancara, observasi, dan jurnal refleksi, sedangkan data
kuantitatif dikumpulkan melalui angket motivasi belajar dan hasil tes santri. Kombinasi kedua
metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai dampak intervensi yang dilakukan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sementara data kuantitatif dianalisis dengan statistik deskriptif untuk melihat peningkatan hasil
belajar santri setelah tindakan diberikan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan perilaku belajar santri di pesantren selama pandemi. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi pesantren lain dalam menghadapi tantangan pembelajaran di masa pandemi
maupun dalam kondisi pasca-pandemi.

Dengan menggunakan pendekatan PTK, penelitian ini tidak hanya berfokus pada analisis
permasalahan, tetapi juga memberikan solusi nyata yang dapat diterapkan secara langsung di
lingkungan pesantren. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan dasar bagi pengembangan kebijakan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif di masa depan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 santri di
Pesantren Riyadhul Ulum yang mengalami perubahan perilaku belajar akibat pandemi COVID-19.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, jurnal refleksi santri, serta tes formatif untuk
mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

Pada siklus pertama, rata-rata nilai tes formatif santri sebelum intervensi adalah 65,4, dengan
hanya 5 dari 20 santri (25%) yang mencapai nilai di atas 75, yang merupakan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan pesantren. Hasil observasi menunjukkan bahwa banyak santri
mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, kurang termotivasi, dan kurang aktif dalam proses
pembelajaran daring maupun luring terbatas.

Setelah diberikan intervensi berupa metode pembelajaran berbasis proyek, penggunaan media
digital, serta bimbingan kelompok, hasil siklus pertama menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Rata-rata nilai santri naik menjadi 72,8, dengan 12 santri (60%) mencapai nilai di atas KKM. Namun,
beberapa kendala masih ditemukan, seperti santri yang belum terbiasa dengan teknologi dan
kesulitan dalam mengatur waktu belajar mandiri.

Pada siklus kedua, dilakukan penyesuaian strategi dengan meningkatkan bimbingan individual,
memberikan modul pembelajaran yang lebih terstruktur, serta menambahkan aktivitas reflektif untuk
meningkatkan kesadaran belajar santri. Hasilnya, rata-rata nilai santri meningkat menjadi 80,2,
dengan 17 santri (85%) mencapai nilai di atas KKM. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan ustaz
dan pengasuh, motivasi dan kedisiplinan belajar santri juga mengalami peningkatan.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori behaviorisme yang dikemukakan oleh B.F. Skinner, yang
menyatakan bahwa perubahan perilaku dapat terjadi melalui pemberian stimulus yang tepat dan
penguatan positif (Skinner, 1953). Dalam konteks penelitian ini, pemberian metode pembelajaran
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berbasis proyek dan bimbingan kelompok menjadi stimulus yang mampu meningkatkan motivasi
dan disiplin belajar santri.

Selain itu, penelitian ini juga mendukung temuan Rahman dan Fauzi (2021) yang menyatakan
bahwa pandemi menyebabkan perubahan dalam pola belajar santri, terutama dalam aspek motivasi
dan disiplin. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa melalui intervensi yang tepat, santri dapat
kembali menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran yang lebih fleksibel dan mandiri.

Dari segi teknologi, penelitian ini membuktikan bahwa pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran pesantren dapat meningkatkan keterlibatan santri, sebagaimana dijelaskan oleh
Nugroho (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam mampu
meningkatkan pemahaman dan daya tarik terhadap materi. Namun, tantangan dalam akses teknologi
di beberapa pesantren masih menjadi kendala yang perlu diatasi.

Peningkatan kemandirian belajar yang terlihat dalam siklus kedua juga mendukung teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget (1980), yang menekankan bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi ketika individu aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini terlihat dari
bagaimana santri yang sebelumnya bergantung pada pengajar mulai lebih proaktif dalam mengatur
waktu belajar dan mencari sumber belajar secara mandiri.

Dari aspek psikologis, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kecemasan akibat pandemi
yang awalnya menjadi faktor penghambat motivasi belajar dapat dikurangi dengan bimbingan
kelompok dan refleksi mandiri. Hal ini selaras dengan penelitian Amalia et al. (2021) yang
menemukan bahwa program dukungan psikososial di pesantren dapat membantu santri dalam
mengelola stres dan meningkatkan fokus belajar.

Berdasarkan refleksi dari dua siklus penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
berbasis proyek, pemanfaatan teknologi, serta bimbingan kelompok dapat meningkatkan motivasi,
kedisiplinan, dan hasil belajar santri di pesantren selama pandemi. Dengan adanya pendekatan yang
lebih adaptif, pesantren dapat mempertahankan kualitas pendidikan meskipun dalam kondisi yang
penuh tantangan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pesantren perlu mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi, terutama untuk menghadapi tantangan di
masa depan. Selain itu, penguatan dukungan psikologis dan pengelolaan pembelajaran berbasis
kemandirian perlu menjadi bagian dari kurikulum pesantren agar santri lebih siap dalam
menghadapi perubahan kondisi belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana pandemi
telah mengubah perilaku belajar santri dan bagaimana metode pembelajaran yang inovatif dapat
membantu pesantren beradaptasi. Dengan pendekatan yang berbasis tindakan dan refleksi, pesantren
dapat terus meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam berbagai situasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pandemi COVID-19 memberikan
dampak signifikan terhadap perilaku belajar santri di Pesantren Riyadhul Ulum. Pada awalnya, santri
mengalami penurunan motivasi, kesulitan berkonsentrasi, dan kurangnya keterlibatan dalam
pembelajaran. Namun, melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek, pemanfaatan
teknologi, serta bimbingan kelompok, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar,
motivasi, dan kedisiplinan santri.

Secara teori, penelitian ini mendukung pendekatan behaviorisme, yang menyatakan bahwa
perubahan perilaku dapat dibentuk melalui stimulus yang tepat, serta teori konstruktivisme, yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, temuan ini juga
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menunjukkan bahwa pesantren perlu beradaptasi dengan metode pembelajaran yang lebih fleksibel
dan berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami strategi pembelajaran
yang efektif bagi santri di pesantren selama pandemi. Ke depan, diharapkan pesantren dapat terus
mengembangkan model pembelajaran inovatif yang mendukung kemandirian, motivasi, dan

keterampilan santri dalam menghadapi tantangan pendidikan di masa depan.
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